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ABSTRACT 

Squid attractor made of PVC pipe proved to be very effective as a means or attaching squid eggs, and 
could be play a role as an artificial reef which become new areas for fish, soft coral and macroalgae 

to become a new ecosystem in a waters. The purpose of this study was to determine the number of fish 

associated with squid attractor as well as know the type of squid attractor who has the best 
performance. This research used 2 types of squid attractor, Type 1 (T1) and Type 2 (T2). The census 

method was used in this research using Closed Circuit Television (CCTV) underwater "SENU". Reef 

fishes were observed within and around the squid attractor in each hour, with the observed outer 
distance of the squid attractor approximately 50 cm. The result showed that average of fish associated 

in each hour with squid atractors T1 were 298 individuals and T2 were 281 individuals in 67 species 

and 25 families Target species that has the largest percentage value associated with squid attractors, 

and indicator species has a fairly large percentage value on squid atractors T1 compared to T2. 
 

Keyword: artificial reef, fish associated, squid attractor 

 
ABSTRAK 

Atraktor cumi-cumi berbahan pipa PVC terbukti sangat efektif sebagai sarana menempelnya telur 

cumi-cumi, dan sebagai artificial reef yang menjadi daerah baru bagi tempat ikan, karang lunak dan 
makroalga sehingga menjadi suatu ekosistem baru di suatu perairan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui jumlah ikan yang berasosiasi dengan atraktor cumi-cumi serta mengetahui tipe 

atraktor yang memiliki kinerja yang paling baik. Penelitian ini menggunakan 2 buah tipe atraktor yaitu 
Tipe 1 (T1), dan Tipe 2 (T2). Metode pengumpulan data ikan yang berasosiasi dengan atraktor cumi-

cumi menggunakan metode sensus dengan menggunakan televisi sirkuit tertutup (CCTV) bawah air 

“SENU”. Individu yang diamati adalah yang berada di dalam dan di sekitar atraktor cumi-cumi dalam 

setiap jamnya, dengan jarak terluar yang diamati dari atraktor cumi-cumi sekitar 50 cm. Rata-rata ikan 
yang berasosiasi setiap jamnya dengan atraktor cumi-cumi T1 sebanyak 298 individu dan atraktor 

cumi-cumi T2 sebanyak 281 individu dari 67 spesies dari 25 Famili. Kelompok ikan target (target 

species)  yang memiliki nilai persentase terbesar yang berasosiasi dengan atraktor cumi-cumi, dan 
kelompok ikan indikator (incdicator species) memiliki nilai persentase yang cukup besar pada atraktor 

T1 dibandingkan dengan atraktor T2.  

 
Kata kunci: atraktor cumi-cumi, asosiasi ikan, terumbu karang buatan 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Atraktor cumi-cumi telah lama di-

kembangkan untuk memperkaya sumberdaya 

cumi-cumi di suatu kawasan perairan. 

Penelitian atraktor cumi-cumi dikembangkan 

dengan memanfaatkan tingkah laku cumi-

cumi itu sendiri, dimana mereka memijah 

menempelkan telurnya pada substrat dengan 

lingkungan yang remang-remang, sehingga 

pada kondisi ini atraktor sangat efektif 

sebagai tempat memijah. Cumi-cumi akan 

menghindari lokasi untuk berpijah dimana 

banyaknya predator (Cabanallas-Roboredo et 
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al., 2014, Smale et al., 2001), tempat itu 

terlindung dan aman dari gangguan faktor 

alam seperti gelombang dan arus 

(Nabhitabhata, 1996). Penelitian dan 

pengembangan atraktor cumi-cumi telah 

dilakukan sejak tahun 2006, dimulai dengan 

atraktor cumi-cumi berbahan kawat 

harmonika dan dari ban bekas (Baskoro dan 

Mustaruddin, 2007), berbahan utama bambu 

(Tallo, 2006), dan berbahan drum bekas 

(Oktariza, 2016). Penelitian atraktor cumi-

cumi tersebut, hanya difokuskan terhadap 

kedalaman penempatan atraktor dan model 

pengembangan terhadap cumi-cumi. Fokus 

desain atraktor cumi-cumi perlu dilakukan, 

sehingga dapat dijadikan road map atraktor 

cumi-cumi kedepannya. 

Selain itu, atraktor cumi-cumi 

berfungsi juga sebagai artificial reef yang 

menjadi daerah baru bagi tempat ikan, 

karang lunak dan makroalga sehingga 

menjadi suatu ekosistem baru di suatu 

perairan (Baskoro, 2016), sehingga perlu 

dilakukan rekayasa teknologi sehingga 

memungkinkan manfaat yang diberikan 

dapat berlangsung lama dan memberikan 

dampak yang lebih. Grove et al. (1991) 

menyatakan bahwa sifat dasar dari material 

yang digunakan untuk terumbu buatan harus 

memenuhi syarat-syarat khusus, antara lain 

bahan tahan lama, aman, berfungsi dengan 

baik dan ekonomis, dimana concrete  logam 

dapat memenuhi standar ini sehingga paling 

umum digunakan sebagai material untuk 

terumbu buatan. Penelitian atraktor cumi-

cumi mulai dari berbahan kawat harmonika 

sampai dengan berbahan pipa PVC terbukti 

sangat efektif sebagai sarana menempelnya 

telur cumi-cumi, dan dapat menjadi terumbu 

karang buatan. Senada yang dikatakan 

Alevizon et al. (1985); Alevizon and Gorham 

(1989) bahwa artificial reef dengan meng-

gunakan PVC yang dicor semen memberikan 

hasil yang baik sebagai sarana pertumbuhan 

populasi dan komunitas ikan.  

Terumbu buatan adalah suatu struktur 

bangunan buatan manusia atau alami yang 

ditempatkan di dasar perairan menyerupai 

terumbu karang alami, berfungsi sebagai 

habitat tempat berlindung, mencari makan 

dan berkembang biak dari berbagai biota 

ikan yang produktif (Choat and Bellwood, 

1991; Reppie, 2006), artificial reef untuk 

memproteksi daerah pemijahan dan asuhan 

ikan (Lo¨k et al., 2002). Ikan-ikan yang 

berada disekitar terumbu karang dengan 

jumlahnya yang besar dan mengisi terumbu 

karang, maka dapat terlihat dengan jelas 

bahwa ikan-ikan yang berada di sekitar 

terumbu karang merupakan penyokong 

hubungan yang ada dalam ekosistem 

terumbu karang (Nybakken, 1993). Asosiasi 

ikan karang dengan terumbu karang sangat 

erat, sehingga eksistensi ikan karang di suatu 

wilayah terumbu karang sangat rapuh ketika 

terjadi pengerusakan habitat, dengan ini pula 

maka ikan karang dapat dijadikan indikator 

yang baik untuk mengetahui tingkat 

kerusakan habitat. 

Konstruksi terumbu buatan memiliki 

kegunaan yang berbeda pada tiap tempat, 

contohnya di Amerika Serikat, terumbu 

buatan diperuntukkan bagi aktivitas rekreasi 

perikanan, di Jepang untuk meningkatkan 

keuntungan sektor perikanan dan dibeberapa 

negara Eropa berfungsi  untuk mengontrol 

penggunaan alat tangkap pukat di pesisir 

pantai dan untuk meningkatkan produksi 

ikan bagi komunitas nelayannya (Wilkinson, 

2008), fungsi yang berbeda bagi masing-

masing spesies yang ditargetkan Lee and 

Kang (1994).  

Manfaat atraktor cumi-cumi sebagai 

sarana pengumpulan telur cumi-cumi dan 

juga sebagai artificial reef yang menjadi 

daerah baru bagi tempat ikan, karang lunak 

dan makroalga perlu dipertahankan dengan 

persyaratan bahan yang dipergunakan 

terutama kerangka atraktor cumi-cumi harus 

memenuhi persyaratan dasar material 

terumbu karang buatan. Fokus desain 

atraktor yang telah memberikan manfaat 

dalam sektor perikanan dan juga gambaran 

ikan-ikan disekitar atraktor cumi-cumi untuk 

menggambarkan habitat disekitarnya perlu 

dilakukan penelitian. Tujuan penelitian ini 
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adalah mengetahui tipe atraktor yang 

memiliki kinerja yang baik sebagai sarana 

ikan berasosiasi, dan bagaimana bentuk 

asosiasi ikan karang terhadap atraktor cumi-

cumi.  

 

II.  METODE PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bagan tancap yang berada pada posisi 

06.98843°S 106.5424°T, di perairan 

Sangrawayang Sukabumi, Jawa Barat, waktu 

pelaksanaan penelitian dilaksanakan di bulan 

Oktober 2017, dengan pengambilan data 

pengamatan pada tanggal 15, 16, 23 dan 24 

Oktober 2017. Atraktor cumi-cumi 

diletakkan pada perairan sekitar bagan tancap 

sejak tanggal 1 Oktober 2017. Sehingga pada 

pengamatan hari pertama, atraktor cumi-

cumi tersebut telah 15 (lima belas) hari 

berada di perairan. Tujuannya adalah agar 

ikan telah beradaptasi terhadap atraktor 

cumi-cumi. Lokasi penelitian sebagaimana 

Gambar 1. 

 

2.2.  Atraktor Cumi-cumi  
Atraktor cumi cumi yang diperguna-

kan dalam penelitian ini berbentuk kubus 

dimana kerangka atraktor terbuat dari pipa 

PVC yang diisi cor semen pada bagian 

dalamnya dan berguna juga sebagai 

pemberat. Selanjutnya diberikan tali atraktor 

dengan menggunakan tali ijuk berdiameter 1 

cm dan penutup atraktor menggunakan jaring 

PE 40 %. Bagian kerangka dasar dan tiang 

atraktor menggunakan pipa PVC berdiameter 

(Ø) 2 inci, sedangkan rangka bagian atas 

menggunakan pipa PVC berdiameter 1¼ inci 

(Gambar 3). Penelitian ini menggunakan 2 

(dua) buah tipe atraktor yaitu Tipe 1 (T1) 

atraktor yang pada bagian atas dan sisi kiri 

dan kanannya diberi penutup jaring waring 

PE 40% (Gambar 2a), dan Tipe 2 (T2) 

atraktor yang pada bagian atasnya saja yang 

diberikan penutup jaring PE 40% (Gambar 

2b).  

 

 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian.  
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Gambar 2.  Atraktor cumi-cumi tipe 1 (a) Atraktor cumi-cumi tipe 2 (b). 

 

 
 

Gambar 3. Desain atraktor cumi-cumi berbahan Pipa PVC yang dicor semen. Keterangan: (1) 

Pipa PVC yang diberi cor semen Ø 1¼ inci, panjang 270 mm,  (2) Penutup  

atraktor dengan menggunakan jaring waring PE 40 %,  (3) Tali atraktor berbahan 

tali ijuk Ø 1 cm, (4) Pipa PVC yang diberi cor semen Ø 2 inci, panjang 450 mm, 

dan (5) Pipa PVC yang diberi cor semen Ø 2 Inci, Panjang 250 mm. 

 

2.3.  Desain Penelitian  

Atraktor cumi-cumi ini diletakkan 

mengelilingi bagan tancap dengan jarak 5 

meter dari sisi bagan tancap. Atraktor cumi-

cumi tersebut masing-masing diletakan 4 

buah pada setiap sisinya dengan jarak 1 

meter antar atraktor dan diletakan ber-

selingan antar tipe atraktor. Jarak bagan 

tancap dengan garis pantai (pada surut 

terendah) sekitar 100 meter. Jumlah atraktor 

yang dipergunakan sebanyak 16 buah yang 

masing-masing T1 8 buah T2 8 buah, akan 

tetapi hanya 2 atraktor cumi-cumi yang 

dilakukan penelitian asosiasi ikan.  

Bagan tancap hanya membantu 

peneliti untuk menempatkan peralatan 

pemantau tingkah laku ikan, yaitu : bagian 

monitor, DVR beserta power Underwater 

cam “SENU” sebagai pemantau. Kedalaman 

pada masing-masing sisi bagan tancap 

berbeda-beda. Sisi timur dengan kedalaman 

sekitar 5 meter dan terdalam pada sisi barat 

sekitar 8 meter. Jarak terdekat antara atraktor 

cumi-cumi dengan terumbu karang alami 

sekitar 20 meter kearah sisi utara Desain 

penelitian dapat dilihat dalam Gambar 4 dan 

5. 

 

(a) (b) 

1 

2 

3 
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Gambar 4.  Desain penempatan 1 rangkaian atraktor cumi-cumi di perairan. 

 

 

 
 

Gambar 5.  Desain penempatan atraktor cumi-cumi pada bagan tancap. 

 

2.4.  Pengumpulan Data 

Asosiasi didefinisikan jika terjadi 

keterkaitan dengan yang lainnya atau terkait 

dengan tujuan yang sama (Longman, 1984). 

Jarak ikan yang berkumpul dan berasosiasi 

dengan obyek yang berada di perairan 

(seperti fish aggregating devices (FADs)), 

sangat beragam. Seperti Buckley and Miller 

(1994), ikan yang berasosiasi dengan FADs 

jika ikan tertangkap kurang dari 1,6 km, 

sedangkan Kingsford (1999), menyatakan 

bahwa ikan yang berasosiasi dengan FADs 

jika objek tersebut membantu tahap 

perkembangan ikan, dan untuk ikan yang 

telah dewasa bentuk asosiasi ikan dengan 

FADs adalah obyek tersebut membantu 

sebagai tempat bertelur dan pemijahan 

(Hunter, 1967; Parker and Tunnicliffe, 1994; 

Kingsford, 1995; Tanaka and Oozeki, 1996).  

Permukaan laut 

Dasar perairan 

Pelampung tanda 

Tali nylon PE Ø 12 mm 

= 

Tali nylon PE Ø 12 mm 

Tali nylon PE Ø 12 mm 
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Pengamatan untuk mengetahui 

jumlah dan spesies ikan karang pada atraktor 

cumi-cumi adalah dengan menghitung ikan 

karang yang berada di dalam dan di sekitar 

atraktor cumi-cumi, dan jarak terluar dari 

atraktor sekitar 50 cm. Perhitungan jumlah 

ikan yang berada di sekitar atraktor cumi-

cumi dilakukan dengan menggunakan 

Underwater cam “SENU”.  Underwater cam 

“SENU” adalah Closed Circuit Television 

(CCTV) yang dapat merekam di dalam air. 

Hasil perekaman tersebut disimpan dalam 

Digital Video Recorder (DVR). Hasil di 

dalam DVR inilah yang selanjutnya akan 

dilakukan pengamatan dan perhitungan 

jumlah ikan pada atraktor cumi-cumi. 

Pencatatan dilakukan pada lembaran ‘census 

sheet’ yang selanjutnya individu dari ikan-

ikan tersebut akan disesuaikan nama spesies 

serta famili dengan mengacu pada White et 

al. (2013), Allen and Erdmann (2012). 

Pengamatan dan perhitungan dan 

jumlah ikan dilakukan pada 4 (empat) hari 

berbeda yaitu pada tanggal 15, 16, 23 dan 24 

Oktober 2017. Pengamatan hari pertama 

dilakukan setelah 15 (lima belas) hari 

atraktor cumi-cumi setelah diletakan pada 

perairan. Hal ini dimaksudkan agar, pada hari 

ke-15 ikan telah beradaptasi pada atraktor 

cumi-cumi. Selanjutnya selang waktu 

pegamatan tanggal 16 ke tanggal 23 (7 hari) 

juga dilakukan untuk mengetahui lamanya 

waktu atraktor cumi-cumi pada perairan 

dengan jumlah ikan. Setiap hari pengamatan 

dilakukan pengambilan data pada jam 07.00-

08.00 WIB, 09.00-10.00 WIB, 14.00-15.00 

WIB, dan 16.00-17.00 WIB. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Individu yang berasosiasi terhadap 

atraktor cumi-cumi dalam setiap hari 

pengamatan terus mengalami penambahan. 

Rata - rata ikan dalam satu hari ini merupa-

kan rerata dari penjumlahan pengambilan 

data 4 (empat) jam/waktu dalam setiap 

harinya. Rata-rata ikan pada pengamatan 

awal untuk atraktor T1 pada tanggal 15 

Oktober 2017 sejumlah 194 individu dan dan 

terus mengalami peningkatan (trend 

meningkat) pada tanggal 24 Oktober 2017 

sejumlah 329 individu. Begitupula yang 

terjadi pada atraktor T2, dari pengamatan 

awal 144 individu terus mengalami 

peningkatan (trend meningkat) 313 individu, 

sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 

10 dan 11. Peningkatan jumlah individu ini 

mengindikasikan atraktor cumi-cumi tempat 

yang baik untuk tempat asosiasi ikan. Hal ini 

sejalan yang dikatakan Manembu et al. 

(2014)  bahwa kenaikan jumlah individu 

tentu saja merupakan indikator yang baik 

bagi ekosistem terumbu karang.   

Peningkatan jumlah ikan yang 

berasosiasi pada atraktor cumi-cumi 

dikarenakan semakin lama atraktor cumi-

cumi berada diperairan maka akan semakin 

banyak menempelnya hydrozoans  pada 

bagian kerangka, tali dan penutup atraktor 

cumi-cumi sebagai  bahan makan bagi ikan-

ikan. Gambar hydrozoans yang menempel 

pada atraktor cumi-cumi dapat dilihat dalam 

Gambar 6, sesuai yang dikatakan Hadi 

(2010) spons pada perairan berada pada 

daerah yang memiliki substrat keras seperti 

di daerah terumbu karang. Selanjutnya 

menurut  Choat and Bellwood (1991) ikan 

hidup berasosiasi dengan terumbu karang 

karena tersedianya makanan dan tempat 

perlindungan. Selanjutnya Brickhill et al. 

(2005) menyatakan, bahwa ikan yang 

bergerak disekitar terumbu karang meng-

gambarkan kelimpahan terumbu karang 

tersebut. 

Atraktor cumi-cumi yang diamati 

telah terdapat telur cumi-cumi, sehingga 

selain ditempeli hydrozoans juga terdapat 

telur cumi-cumi sebagai bahan makanan bagi 

ikan-ikan juga bagi anak cumi-cumi. Anak 

cumi-cumi yang memakan kantung telurnya 

sebagai makanan awal sebagaimana terlihat 

dalam Gambar 7.  

Selama pengamatan beberapa spesies 

ikan yang memakan telur cumi-cumi berasal 

dari famili Chaetodontidae, Mullidae, 

Acanthuridae dan Monacanthidae. Spesies 
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dari famili tersebut dapat dikatakan sebagai 

predator telur cumi-cumi, akan tetapi 

predator terbesar dari telur cumi-cumi adalah 

dari famili Cheloniidae (spesies penyu). 

Spesies yang sedang memakan ikan dapat 

dilihat dalam Gambar 8. Famili Cheloniidae 

dalam memakan telur cumi-cumi seperti saat 

hewan sapi memakan rerumputan, beberapa 

kantung telur dimakan bersama-sama, tidak 

seperti dari famili lain yang memakan telur 

cumi secara perlahan/sedikit demi sedikit. 

Banyaknya ikan yang berasosiasi dengan 

atraktor menunjukan bahwa atraktor cumi-

cumi dimungkinkan untuk menjadi terumbu 

buatan. Ketersediaan sumber bahan makanan 

yang ada di atraktor cumi-cumi penting bagi 

ikan dan dapat meningkatkan kelimpahan 

ikan karena ketersediaan shelter  (tempat 

berlindung). Spesies ikan yang sedang 

memakan hydrozoans yang menempel pada 

atraktor cumi-cumi, terlihat dalam Gambar 9.

 

 
 

Gambar 6. Hydrozoans yang menempel pada atraktor cumi-cumi. 

 

 
 

Gambar 7. Anak cumi-cumi memakan kantung telur yang berada pada atraktor cumi-cumi. 

 

 
 

Gambar 8. Famili Cheloniidae, Chaetodontidae, dan Mullidae sedang memakan kantung telur 

cumi-cumi. 
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Gambar 9. Ikan yang sedang memakan hydrozoans yang menempel pada atraktor cumi-cumi. 

 

 
 

Gambar 10.  Jumlah ikan (individu) yang berasosiasi pada atraktor T1  

 

 
Gambar 11.  Jumlah ikan (individu) yang berasosiasi pada atraktor T2 

 

Setiap hari pengamatan, jumlah rata-

rata individu ikan dalam setiap jamnya yang 

berasosiasi lebih banyak pada atraktor cumi-

cumi T1 dibandingkan dengan pada atraktor 

T2, dan hanya berbeda sedikit pada tanggal 

16 Oktober 2017 (Gambar 10 dan 11). 

Atraktor cumi-cumi T1 lebih terlindung dari 

arus sehingga pada bagian dalam atraktor 
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lebih tenang karena tertutup pada bagian sisi 

dan atasnya daripada atraktor cumi-cumi T2. 

Terlindungnya bagian dalam atraktor cumi-

cumi dari arus menyebabkan ikan-ikan lebih 

tenang dalam mencari makan dan bermain, 

juga lebih lama berada dalam atraktor. 

Dilihat dari desainnya, T2 lebih terbuka dari 

pada T1, sehingga dimungkinkan ikan 

berlindung di daerah yang lebih tertutup. 

Hubungan jumlah individu ikan karang 

dengan jumlah lubang diduga karena 

ketersediaannya tempat berlindung dan 

bersembunyi dari predator (Chandler et al., 

1985; Anderson et al., 1989; Clark and 

Edwards, 1994; Yanuar dan Aunurohim, 

2015). Hal ini menunjukan bahwa atraktor 

cumi-cumi T1 untuk komunitas ikan relatif 

lebih baik dibandingkan dengan atraktor 

cumi-cumi T2. 

Selanjutnya, waktu yang paling 

banyak individu berada di atraktor cumi-

cumi rata-rata dalam setiap jamnya adalah 

pada pukul 07.00-08.00 WIB (jumlah 

individu sebanyak 345 untuk T1 dan 312 

untuk T2) dan 09.00-10.00 WIB (jumlah 

individu sebanyak 335 untuk T1 dan 312 

untuk T2) selanjutnya menurun (trendline 

menurun) pada pukul 14.00-15.00 WIB 

(jumlah individu sebanyak 278 untuk T1 dan 

242 untuk T2) dan 16.00-17.00 WIB (jumlah 

individu sebanyak 231 untuk T1 dan 254 

untuk T2).  Aktivitas ikan yang paling 

banyak dilakukan pada pukul 07.00-08.00 

WIB dan 09.00-10.00 WIB adalah memakan 

hydrozoans yang berada di kerangka, tali dan 

penutup atraktor cumi-cumi. Terlihat pula 

pada jam-jam tersebut, famili Serranidae 

lebih lama berada di atas maupun di dalam 

atraktor cumi-cumi. Sedangkan pada pukul 

14.00-15.00 WIB dan 16.00-17.00 WIB, 

jumlah ikan yang  berada di atraktor cumi-

cumi lebih sedikit dan aktivitas ikan yang 

paling banyak dilakukan pada jam tersebut 

adalah berenang disekitar atraktor cumi-

cumi.  

Jumlah individu yang berada di 

atraktor T1 lebih banyak dari pada T2, hal ini 

menunjukan bahwa atraktor cumi-cumi T1 

untuk komunitas ikan relatif lebih baik 

dibandingkan dengan atraktor cumi-cumi T2. 

Atraktor T1 lebih terlindung dari arus dan 

luasan tutupan yang ditempeli hydrozoans 

sebagai makanan ikan-ikan lebih banyak dari 

pada T2.  Perbedaan terjadi pada pukul 

16.00-17.00 WIB, ikan yang berasosiasi 

lebih banyak pada atraktor T2 dibandingkan 

dengan atraktor cumi-cumi T1. Hal ini terjadi 

karena meningkatnya ikan-ikan yang datang 

secara bergerombol seperti dari famili 

Siganida. Ikan-ikan tersebut hanya bermain 

dan berenang disekitar atraktor.  

Enam famili dari prosentase terbesar 

yang yang berasosiasi dengan atraktor cumi-

cumi yaitu famili Lutjanidae, 

Chaetodontidae, Acanthuridae, Mullidae, 

Siganidae dan Labridae. Mengacu kepada 

Sya’rani dan Agung (2006), Dartnall and 

Jones (1986), Hutomo (1986) enam famili 

terbesar tadi dikelompokan menjadi tiga 

kelompok yaitu kelompok ikan target (target 

species) yaitu famili Lutjanidae, 

Acanthuridae, Mullidae, dan Siganidae untuk 

kelompok ikan indikator (indicator species) 

yaitu famili Chaetodontidae sedangkan 

kelompok ikan lain (major group species) 

yaitu famili Labridae. Kelompok ikan target 

dan kelompok ikan indikator merupakan 

persentase terbesar yang berasosiasi dengan 

atraktor cumi-cumi. Famili Palinuridae 

(Spiny Lobsters), famili Stenopodidae (Boxer 

Shrimps) dan famili Grapsidae (Shore Crabs) 

juga dapat ditemukan dalam atraktor cumi-

cumi, terutama pada bagian jaring penutup 

atraktor. Hasil ini memberikan informasi 

bahwa atraktor cumi-cumi memiliki potensi 

yang dapat dipergunakan oleh ikan sebagai 

shelter. Menurut Rilov and Benayahu (1998) 

serta Manembu et al. (2014), penciptaan 

terumbu buatan yang terencana dengan baik 

akan memberikan shelter alternatif, dimana 

dapat merekrut juveniles dan ikan-ikan muda, 

kemudian memperbesar keseluruhan 

populasi ikan. 

Spesies yang berasosiasi dengan 

atraktor cumi-cumi T1 dalam setiap jamnya 

selama pengamatan diketemukan sebanyak 
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298 individu dari 63 spesies dari 23 Famili. 

Famili terbesar yang berasosiasi dengan 

atraktor cumi-cumi T1 adalah famili 

Lutjanidae (jenis Kakap) 35,17%, famili 

Chaetodontidae (jenis Kepe-kepe) 21.64%, 

famili Acanthuridae (jenis Lodem) 9,06%, 

famili Mullidae (jenis Jengkotan) 7,68%, 

famili Labridae (jenis Pelo) 3,56%, famili 

Siganidae (jenis Baronang) 4,03%, dan 

famili lainnya 18.86% (Gambar 13). Famili 

lainnya yaitu terdiri dari famili Belonidae, 

Fistulariidae, Scorpaenidae, Serranidae, 

Carangidae, Haemulidae, Lethrinidae, Nemi-

pteridae, Pomacanthidae, Pomacentridae, 

Balistidae, Monacanthidae, Ostraciidae, 

Tetraodontidae, Blenniidea, Octopodidae, 

dan Cheloniidae. Persentase ikan 

berdasarkan kelompok yang berasosiasi 

dengan atraktor cumi-cumi T1, yaitu 

kelompok ikan target (target species) sebesar 

62,89 % untuk kelompok ikan indikator 

(indicator species) 21,64 %, sedangkan 

kelompok ikan lain (major group species) 

15,47%. Persentase terbesar spesies yang 

berasosiasi dengan atraktor T1 adalah 

kelompok ikan target (target species), 

sebagaimana Gambar 12. 

Spesies yang berasosiasi dengan 

atraktor cumi-cumi T2 dalam setiap jamnya 

selama pengamatan diketemukan sebanyak 

298 individu dari 63 spesies dari 23 Famili. 

Famili terbesar yang berasosiasi dengan 

atraktor cumi-cumi T2 adalah famili 

Lutjanidae (jenis Kakap) 29,79%, famili 

Chaetodontidae (jenis Kepe-kepe) 14,20%, 

famili Acanthuridae (jenis Lodem) 13,31%, 

famili Mullidae (jenis Jengkotan) 6,65%, 

famili Labridae (jenis Pelo) 8,65%, famili 

Siganidae (jenis Baronang) 6,30%, dan 

famili lainnya 20,10% (Gambar 13). Famili 

lainnya yaitu terdiri dari famili 

Hemiramphidae, Belonidae, Fistulariidae, 

Scorpaenidae, Serranidae, Carangidae, 

Haemulidae, Lethrinidae, Nemipteridae, 

Pomacanthidae, Pomacentridae, 

Triacanthidae, Balistidae, Monacanthidae, 

Ostraciidae, Tetraodontidae, Blenniidea, dan 

Octopodidae. Persentase ikan berdasarkan 

kelompok yang berasosiasi dengan atraktor 

cumi-cumi T2, yaitu kelompok ikan target 

(target species) sebesar 63,02% untuk 

kelompok ikan indikator (indicator species) 

14,20%, sedangkan kelompok ikan lain 

(major group species) 22,78%. Persentase 

terbesar spesies yang berasosiasi dengan 

atraktor T2 sama dengan atraktor T1 yaitu 

kelompok kelompok ikan target (target 

species), sebagaimana Gambar 12. 

 

 
Gambar 12.  Persentase kelompok ikan yang 

berasosiasi dengan atraktor 

cumi-cumi  T1 dan T2. 

 

 
Gambar 13.  Persentase 6 (enam) famili 

terbesar yang berasosiasi 

dengan atraktor cumi-cumi 

T1 dan T2. 

 

Kelompok ikan target (target species) 

sebagaimana Gambar 12, memiliki nilai 

persentase yang hampir sama antara atraktor 

T1 dengan T2, akan tetapi famili Lutjanidae 

(jenis kakap)  sebagaimana Gambar 13, 

memiliki nilai persentase yang lebih baik 

pada atraktor T1 daripada T2. Selanjutnya 

persentase ikan famili Chaetodontidae 

sebagai kelompok ikan indikator (indicator 

species) mempunyai nilai yang lebih besar 

pada atraktor T1 jika dibandingkan dengan 
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atraktor T2. Ikan famili Chaetodontidae 

merupakan ikan pemakan polip karang 

sehingga dapat dijadikan indikator kesuburan 

ekosistem terumbu karang (English et al., 

1994; Maddupa et al., 2014). Menurut 

Hutomo et al. (1986), ikan dari famili 

Chaetodontidae memiliki hubungan yang 

positif antara persentase penutupan karang 

hidup dengan kelimpahannya. Famili 

Chaetodontidae juga digunakan untuk 

memantau status ekologi terumbu karang 

(Crosby and Reese, 1996; Samways, 2005; 

Manembu et al., 2012), aspek ekologi 

(Cadoret et al., 1999), dan aspek biologi 

(Lewis, 1998). Kinerja atraktor T1 lebih baik 

dari pada T2, serta dapat mengindikasikan 

bahwa atraktor cumi-cumi selain sangat 

efektif sebagai sarana pengumpulan telur 

cumi-cumi juga berpotensi sebagai terumbu 

karang buatan.  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Jumlah individu yang berasosiasi 

terhadap atraktor cumi-cumi dalam setiap 

hari pengamatan terus mengalami 

peningkatan (trend meningkat), dengan 

kelompok ikan target (target species)  yang 

memiliki nilai persentase terbesar. Kelompok 

ikan indikator (indicator species) memiliki 

nilai persentase yang cukup besar pada 

atraktor T1 dibandingkan dengan dengan 

atraktor T2, hal ini mengindikasikan kinerja 

atraktor T1 lebih baik dari atraktor T2.  
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